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Abstract. Indonesian community are known as a community that likes to consume 

Tempe. Tempe chips are one of the special food from Malang. Community 

partnership Activities (PKM) are carried out in Bakalankrajan of sukun in Malang. 

The partners of Community Partnership Activities (PKM) is “Londho” Tempe chips. 

Problems that must be resolved immediately include: 1) increasing the quality and 

production capacity that is more effective and efficient production, especially in the 

packaging process. 2) Improving the management production of marketing properly 

to increase the sales of Tempe chips.  The Implementation method of PKM is 

through the participatory Rural Apprasial (PRA). The result of continuous sealer 

appropriate technology (TTG) assistance shows that there is an increase of Tempe 

chips production. The result of marketing management training shows that there is 

an increase in business marketing management knowledge. Furthermore, the result 

of marketing management training can increase product sales turnover.  

Keywords: PKM, Chips, Marketing, TTG. 

Abstrak. Masyarakat Indonesia dikenal dengan masyarakat yang gemar 

mengonsumsi tempe.  Keripik tempe merupakan salah satu makanan dan oleh-oleh 

khas Kota Malang. Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) dilaksanakan 

di Kelurahan Bakalankrajan Kecamatan Sukun Kota Malang. Mitra di kegiatan 

PKM ini adalah keripik tempe “Londho”. Masalah yang harus diselesaikan segera 

diantaranya 1). peningkatkan kualitas dan kapasitas produksi yang lebih efektif dan 

efisien khususnya pada proses pengemasan. 2). Peningkatan pengelolaan 

manajemen pemasaran dengan baik sehingga dapat meningkatkan penjualan keripik 

tempe. Metode pelaksanaan kegiatan PKM ini melalui Participatory Rural 

Apprasial (PRA). Hasil bantuan teknologi tepat guna  (TTG) continious sealer 

menunjukan terdapat peningkatan produksi keripik tempe. Hasil pelatihan 

manajemen pemasaran menunjukan terdapat peningkatan pengetahuan manajemen 

pemasaran usaha. Lebih lanjut, hasil pelatihan manajemen pemasaran dapat 

meningkatkan omzet penjualan produk. 

Kata Kunci: PKM, Keripik, Pemasaran, TTG. 

 

 

1. Pendahuluan 

Masyarakat Indonesia dikenal 

dengan masyarakat yang gemar 

mengonsumsi tempe. Tempe menjadi 

makanan yang disajikan setiap hari. 

Tempe memiliki kandungan protein 

tinggi (Shurtleff & Aoyagi, 1979). 

Tempe merupakan makanan dari bahan 

baku utama kacang kedelai (Utama & 

Baroto, 2018). Kandungan protein 

nabati yang baik menjadikan Kacang 

kedelai memiliki protein yang tinggi 

(Ginting, Antarlina, & Widowati, 2009). 

Untuk menghasilkan tempe, kacang 

kedelai berfermentasi dengan jamur 

rhizopus oligosporus (Haliza, Purwani, 

& Thahir, 2016). Karena itu, fermentasi 
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menghasilkan Padatan putih. warna 

putih pada tempe disebabkan  miselia  

jamur yang tumbuh pada permukaan 

biji kedelai (Halifah, 2011). Kandungan 

Gizi pada tempe seperti karbohidrat, 

vitamin, serat, lemak, dan mineral 

(Utari, 2010).  

Di kota malang, tempe diolah 

menjadi keripik tempe. Keripik tempe 

merupakan salah satu makanan khas 

dan oleh-oleh khas pada wisatawan saat 

liburan di Malang. Kandungan vitamin 

C dan kadar lemak 7.48% AKG per 100 

gram pada Keripik tempe menjadikan 

makanan ini sangat diminati oleh 

wisatawan (Yuniarti, Azlia, & Sari, 

2015). Dikota malam, Produk keripik 

tempe dihasilkan oleh Usaha Kecil 

Menengah (UKM). UKM di Kota 

Malang memiliki peranan besar dalam 

perekonomian dan wisata (Yusriansyah, 

2012).  

Home industry keripik tempe 

“Londho” didirikan oleh Ibu Sri 

Wahyuningsih.  Home industry keripik 

tempe “Londho” memulai usaha 

produksi tempe sejak tahun 1992. Home 

industry keripik tempe “Londho” 

beralamatkan di RT 05 RW 04 

Kelurahan Bakalankrajan. Home 

industry  keripik tempe “Londho” 

mempunyai 6 orang tenaga kerja. Home 

industry keripik tempe “Londho” 

mampu memproduksi sebanyak 25 kg 

tiap hari. Home Industry “Londho” 

menjual  produk kiripik di toko oleh-

oleh dan masyarakat sekitar. Penjualan 

keripik tempe dalam satu minggu 

produk keripik tempe home industry  

tempe “Londho” relatif fluktuatif.  

Omzet penjualan per minggunya 

mencapai Rp 9 juta. 

Pada aspek produksi keripik 

tempe, secara umum home Industry 

“Londho” memiliki beberapa tahap. 

Tahap 1 adalah proses pemotongan 

tempe sesuai ukuran. Tahap 2 

pencampuran adonan dan penggorengan 

keripik. Tahap 3 melakukan penirisan. 

Tahap 4 (terakhir) melakukan 

pengemasan.  Pada aspek manajemem 

pemasaranya, home Industry “Londho” 

masih mengandalkan proses pemasaran 

dari mulut ke mulut dan menitipkan 

produk keripik tempe ke toko oleh-oleh. 

Produk keripik tempe kurang diminati 

disebabkan produk keripik tempe 

mudah berasa tidak sedap (tengik). 

Selain itu, kemasan produk keripik 

tempe yang banyak lubang karena 

menggunakan lilin untuk pengemasan. 

Pada aspek harga, harga jual produk 

relatif lebih mahal dari pada pesaing 

karena produk tidak menggunakan 

bahan pengawet.  Meskipun usaha ini 

masih bersifat mikro, namun pemilik 

usaha ini tetap optimis dalam 

menjalankan usahanya terbukti dengan 

keinginan kuat untuk mengembangkan 

usaha dengan meningkatkan kualitas 

produk keripik tempe, memperbaiki 

proses pengolahan, memperbaiki 

manajemen usaha dan memperluas 

pemasaran produk. 

Kualitas rasa produk keripik 

tempe kedelai mitra sanggup bersaing 

dengan industri tempe yang lain. 

Namun, mitra belum berani  untuk  

menambah kapasitas produksi keripik 

tempe. Hal ini disebabkan proses 

produksi yang digunakan oleh mitra 

masih sangat sederhana. Produk tempe 

yang dibuat masih menggunakan 

metode pengolahan yang manual. Pada 

proses pemotongan tempe, mitra sudah 

memiliki alat potong tempe dengan 

kapasitas potong 10 kg dalam 1 jam. 

Proses penggorengan keripik tempe 

menggunakan alat gorenng manual. 

Proses penggorengan keripik tempe 

membutuhkan 2 tahapan. Penggorengan 

tahap 1 membutuhkan api sedang 

dengan waktu 3 menit. Selanjutnya, 

penggorengan dilanjutkan dengan 

menggunakan api besar dengan waktu 2 

menit. Kapasitas alat penggorengan 

mitra sebesar 1 kg tiap 1 kali 

penggorengan. Setelah proses 
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penggorengan, langkah selanjutnya 

adalah penirisan. Pada proses penirisan 

ini, mitra membutuhkan waktu 1 jam 

untuk melakukan penirisan. Penirisan 

dilakukan secara tradisional dengan 

menggukanan tempat traditional 

(nampan). Oleh karena itu, keripik 

tempe yang diproduksi tidak bisa 

sepenuhnya tiris dari minya goreng. 

Sehingga produk yang dihasilkan sering 

memiliki rasa bau tidak sedap. Selain 

itu, proses pengemasan masih dilakukan 

dengan cara yang sangat tradisional. 

Mitra menggunakan media lilin untuk 

membantu proses pengemasan. Pada 

tahap pengemasan ini, produk dikemas 

dengan ukuran 100 gr. Proses 

pengemasan ini menimbulkan kualitas 

produk yang tidak dapat bertahan lama. 

Umumnya permasalahan UKM 

adalah dibidang kualitas (Utama & 

Baroto, 2018), pengendalian persediaan 

(Maulana et al., 2019; Utama, 2017a, 

2017b, 2019b, 2019c; Utama, Wardani, 

Halifah, & Pradikta, 2019), 

penjadwalan produksi (Utama, 2018a, 

2018b, 2019a; Utama, Ardiansyah, & 

Garside, 2019; Utama, Baroto, 

Maharani, Jannah, & Octaria, 2019; 

Utama, Garside, & Wicaksono, 2019; 

Utama, Widodo, Wicaksono, & 

Ardiansyah, 2019), dan sistem 

informasi (Garside & Utama, 2017; 

Utama & Yulianto, 2014). Namun, 

berdasarkan prioritas permasalahan 

yang telah disepakati antara mitra dan 

tim PKM terdapat masalah yang harus 

diselesaikan segera diantaranya  1). 

Bagaimana home industri meningkatkan 

kualitas produksi dengan proses 

produksi yang lebih efektif dan efisien 

khususnya pada proses pengemasan. 2). 

Bagaimana home indstry dapat 

mengelola manajemen pemasaran 

dengan baik sehingga dapat 

meningkatkan penjualan keripik tempe. 

Solusi yang di tawarkan program PKM  

ini adalah memberikan bantuan tenologi 

tepat guna pengemasan serta pelatihan 

dan pendampingan tahapan pengemasan 

untuk meningkatkan kualitas. Lebih 

lanjut,  PKM ini juga melakukan 

Pelatihan manajemen pemasaran 

bertujuan agar mitra memahami 

manajemen pemasaran yang baik. 

2. Metode  

Metode kegiatan Program 

Kemitraan Masyarakat (PKM) adalah 

dengan Focus Group Discussion (FGD) 

dan metode Participatory Rural 

Apprasial (PRA). Focus Group 

Discussion (FGD) dilakukan untuk 

mengidentifikasi permasalahan mitra, 

menetapkan prioritas masalah, dan 

memberikan usulan pemecahan masalah 

yang tepat bagi mitra. Sedangkan 

metode Participatory Rural Apprasial 

(PRA) yaitu melibatkan mitra untuk 

turut serta dalam pelaksanaan kegiatan. 

Kegiatan PKM ini dilakukan melalui 

penyuluhan, pelatihan dan 

pendampingan serta evaluasi untuk 

melihat efektifitas program. 

Bantuan teknologi alat 

continious sealer dapat meningkatkan 

produksi dan kualitas keripik tempe. 

Penelitian terdahulu yang terkait dengan 

desain alat contonious sealer dilakukan 

oleh Wahyudi and Uslianti (Wahyudi & 

Uslianti, 2016) dan  Dunas (2012) . 

Selain itu beberapa penelitian tentang 

efek penggunaan alat contonious sealer 

seperti Jamaludin and Setyawan (2016) 

dan Mubarok (2019) . Penelitian 

tersebut menyimpulkan bahwa 

penggunaan alat contonious sealer 

dapat menjaga kualitas makanan. 

Solusi Pelatihan dan 

pendampingan manajemen pemasaran  

usaha dipilih agar usaha industri keripik 

tempe menerapkan manajemen 

pemasaran yang baik. Dalam pelatihan 

dan pendampingan manajemen  

pemasaran, tim pengabdian 

menggunakan acuan beberapa literatur 

buku yang membahas mengenai 

manajemen pemasaran usaha kecil 
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diantaranya Kotler, Saliba, and Wrenn 

(1991), Assauri (1987), dan Arnould, 

Price, and Zinkhan (2002). Kegiatan 

penyuluhan dan pelatihan ini dilakukan 

2 kali pertemuan. Kegiatan 

Pendampingan manajemen pemasaran 

mitra selama 2 bulan dengan 

memberikan konsultasi. Selain itu, tim 

pengabdian melakukan kunjungan 

secara periodik.  

Metode Participatory Rural 

Apprasial (PRA) adalah melibatkan 

mitra untuk mengikuti semua kegiatan 

pelatihan dan  peyuluhan serta 

pendampingan oleh tim PKM. Tim 

PKM juga memberikan pendampingan 

kepada mitra mitra untuk untuk 

mengimplementasikan hasil kegiatan. 

Selanjutnya pengendalian PKM 

dilakukan melalui kegiatan monitoring, 

pengawasan, evaluasi, pelaporan dan 

tindak lanjut terhadap pelaksanaan 

kegiatan. Pengendalian digunakan untuk 

memastikan seluruh tahapan kegiatan 

sesuai dengan  program  yang  telah 

ditetapkan dan solusi yang ditawarkan 

ke mitra. Selain itu, Mengendalikan 

kegiatan agar sesuai dengan program 

yang telah ditetapkan. Menjaga kualitas 

kegiatan sehingga dapat memenuhi  

indikator  keberhasilan program yang 

diamati secara langsung dari output 

(luaran) yang telah diuraikan 

sebelumnya. 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1 Pemberian Bantuan Fisik Berupa 

Mesin 

Serah terima program 

diseminasi teknologi ke masyarakat dan 

untuk dapat mengimplementasikan 

barang/peralatan berupa : “Alat 

continous sealer”  yang diperoleh dari 

kegiatan Diseminasi Produk Teknologi 

ke Masyarakatdan kepada mitra. Serah 

terima serah terima alat ke kedua mitra. 

Serah terima telah dilakukan pada 

tanggal 14 Agustus 2019 pada pukul 

10:00. Penyerahan dilakukan di rumah 

pemilik. Serah terima alat ini bertujuan 

agar mitra dapat meningkatkan volume 

produksi. Dokumentsi serah terima alat 

dapat dilihat pada gambar 1. 

 

3.2 Pelatihan Manajemen pemasaran 

Pelatihan manajemen pemasaran 

usaha dilaksanakan pada hari Sabtu, 

tanggal 27 Juli 2019 jam 08.00 – 12.00 

bertempat di home industri keripik 

londho. Pelatihan yang dihadiri oleh 8 

peserta. Peserta ini terdiri dari 2 orang 

yang berasal dari tim pengabdian dan 6 

peserta berasal dari industri tempe. 

Pelatihan dimulai dengan penyampaian 

materi oleh Dana Marsetiya Utama, ST., 

MT dan selanjutnya tanya jawab 

(gambar 2). Pada kesempatan tersebut 

ada 2 materi yang disampaikan yaitu: 1) 

Marketing Mix, dan 2) Strategi 

penjualan. Setiap peserta diberikan 

handout “manajemen pemasaran usaha” 

dengan harapan peserta dapat 

memahami dan menerapkan materi 

yang telah disampaikan. 

Evaluasi keberhasilan pelatihan 

dilakukan dengan uji pengetahuan dan 

uji keterampilan. Uji dilakukan untuk 

menganalisis signifikansi perubahan 

pengetahuan sebelum dan sesudah 

pelatihan. Keterampilan yang berkaitan 

dengan 1) Marketing Mix, dan 2) 

Strategi penjualan. Ceklis keterampilan 

digunakan sebagai pedoman penilaian. 

Setelah pelatihan usai kemudian 

dilakukan uji keterampilan melakukan 

pemahaman 1) Marketing Mix, dan 2) 

Strategi penjualan. Pengetahuan peserta 

pelatihan meningkat secara signifikan 

(p=0,012). Hal itu dapat dilihat dari 

perubahan nilai rata-rata ketika 

menjawab soal 1) Marketing Mix, dan 

2) Strategi penjualan. Berikut hasil uji 

(Tabel 1) tersebut. Hasil pemberian 

bantuan fisik berupa mesin dapat 

meningkatkan kapasitas produksi mitra. 

Data produksi dalam 1 minggu dapat 

dilihat pada gambar 3.  Hasil ini 

menunjukan bahwa teknologi tepat guna 
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dapat meningkatkan kapasitas produksi 

usaha. Hasil ini sesuai dengan hasil 

pengabdian yang telah dilakukan oleh 

Utama (2019e), dan Munaf, Suseno, 

Janu, and Badar (2008). Lebih lanjut,  

Hasil pelatihan manajemen pemasaran 

dapat meningkatkan omzet penjualan 

mitra. Data omzet penjualan dalam 1 

minggu dapat dilihat pada gambar 4. 

Hasil ini sesuai dengan hasil 

pengabdian yang telah dilakukan oleh 

Utama (2019d), Hamdan, Ratnasari, 

Sofyan, and Tandika (2017), Sukarsih, 

Kurniati, Gunawan, and Wulan (2016) 

dan Sukarsih, Kurniati, Gunawan, and 

Wulan (2019).  

 

Tabel 1. Hasil Uji Wilcoxon Pengetahuan manajemen pemasaran peserta 

pelatihan 

Pengetahuan N Mean 
Std. 

Deviation 
Z 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 

Sebelum 6 14,1250 1,64208 -2,527b 0,012 

Sesudah 6 21,1250 1,12599     

 

  

Gambar 1. Penyerahan alah dan Pelatihan penggunaan alat continepus sealer oleh 

Dana Marsetiya Utama, ST., MT 

  

Gambar 2. Pelatihan manajemen pemasaran usaha oleh Dana Marsetiya Utama, 

ST., MT 
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Gambar 3.  Data produksi setelah bantuan teknolgi tepat guna 

 

Gambar 4. Omzet Penjualan setelah pendampingan manajemen pemasaran 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

Dari kegiatan yang sudah 

dilakukan menunjukan bahwa  kegiatan 

pengabdian dapat memberikan dampak 

yang cukup signifikan kepada mitra. 

Namun, tim PKM perlu melakukan 

kegiatan lebih lanjut untuk memastikan 

mitra dapat memperbaiki kegiatan 

produksi dan manajemen. 
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